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SELAMAT DATANG DI MASA KETIKA AKUNTANSI 
SEMAKIN BERARTI
…akuntansi semakin dimengerti & dipahami sebagai kebutuhan
masyarat yang semakin maju

…revaluasi aset …perubahan basis akuntansi pemerintahan

…praktik bisnis syariah semakin berkembang…kemajuan IT mempengaruhi proses bisnis

…akuntansi “hidup” ditengah masyarakat dan mendapat perhatian besar pada saat ini….

Sumber: Bisnis Indonesia, Kamis 29 Oktober 2015.

https://www.warungrakyat.com/blog/memulai-bisnis-online-mudah-dan-murah.html

…aliran dana pembangunan
ke daerah

https://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://keuangan.co/wp-content/uploads/2015/07/akrual.jpg&imgrefurl=http://keuangan.co/perbedaan-akuntansi-berbasis-akrual-dan-kas/&docid=dy4L8r9tGpDYIM&tbnid=VBj0dN3lmhDmmM:&w=567&h=567&ved=0ahUKEwiSsLjI9OrJAhXBno4KHWfQC_wQxiAIAg&iact=c&ictx=1
https://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://keuangan.co/wp-content/uploads/2015/07/akrual.jpg&imgrefurl=http://keuangan.co/perbedaan-akuntansi-berbasis-akrual-dan-kas/&docid=dy4L8r9tGpDYIM&tbnid=VBj0dN3lmhDmmM:&w=567&h=567&ved=0ahUKEwiSsLjI9OrJAhXBno4KHWfQC_wQxiAIAg&iact=c&ictx=1


AKUNTANSI SEBAGAI “BAHASA GLOBAL” 
AKUNTABILITAS
…akuntansi yang berperspektif dunia, melewati batas-batas
geografis antar negara
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MEA 2015

http://www.fircosoft.com/solutions/fatca-compliance/fatca-expert-corner/

IFRS
implementation

…akuntansi
diterima sebagai

bahasa
akuntabilitas, 

dimana informasi
dihasilkan dapat

dipergunakan
sebagai alat
pengambilan
keputusan…

…akuntansi
menghubungkan
dan mengaitkan

berbagai entitas di
seluruh belahan

dunia…



Ladang Amal yang Terbuka

1.200 BUMD

55.856.176 Usaha Mikro

629.418 Usaha Kecil

48.997 Usaha menengah

4.968 Usaha Besar

3.911 Perguruan TInggi

12 PartaiPolitik

415 
Pemerintah 
kabupaten

93 Pemerintah kota

34 Provinsi

31 Kementerian

30 LPNK

119 BUMN

523
Perusahaan 
Terdaftar



Komposisi Anggota Katagori Pekerjaan Anggota

Anggota Utama (CA) 16,602 Akuntan Manajemen 3,748

Anggota Madya 5,683 Akuntan Pajak 1,592

Anggota Muda 2,484 Akuntan Pendidik 3,731

Akuntan Publik 1,664

Akuntan Sektor Publik 5,411

Internal Auditor 1174

Lainnya 7,449

Total: 24,769 Total: 24,769

Keaggotaan IAI (2015)
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• Dengan adanya PMK No. 25/PMK.01/2014 tentang Akuntan Beregister Negara dan KMK No. 263/KMK.01/2014, semua akuntan beregister negara wajib

menjadi anggota IAI. Proses registrasi anggota saat ini masih dilakukan hingga 3 Pebruari 2017 atas 53.800 Akuntan Beregister Negara. 



Akuntan ASEAN (2015)

Negara Anggota Asosiasi Profesi Akuntan Total

Brunei Darussalam BICPA 56

Indonesia IAI 24,587 *

Kamboja KICPAA 291

Laos LICPA 102

Malaysia MIA 31,815

Myanmar MICPA 1,948

Filipina PICPA 18,214

Singapore ISCA 28,891

Thailand FAP 62,739 **

Vietnam VAA 9,800

TOAL 178,443

*53.800 Akuntan Beregister Negara akan diregistrasi ulang hingga 3 Februari 2017 melalui IAI

** termasuk book keepers



Mahasiswa Akuntansi se-Indonesia berjumlah 265.498 

yang berasal dari 589 PT, dengan dosen Akuntansi berjumlah 6.654 orang.

Lebih 35.000 lulusan Akuntansi setiap tahun

Dikti, 2014

7

Sumber Akuntan Indonesia

Potensi Indonesia sangat besar
Indonesia harus memperkuat diri agar tidak hanya menjadi pasar...



INTEGRASI ASEAN

IKATAN AKUNTAN INDONESIA 8

KARAKTERISTIK

• Pasar dan basis produksi tunggal

• Kawasan ekonomi yang kompetitif

• Pengembangan kawasan yang merata

• Sebagai satu kawasan terintegrasi dengan ekonomi global

9th ASEAN Summit (Bali 03)

Bali Concord II

12th ASEAN Summit (Cebu 06)

Akselerasi dari 2020 ke 2015

13th ASEAN Summit (Singapura 07)

Cetak biru implementasi AEC 2015

14th ASEAN Summit (Chan Am 09)

Penandatanganan Deklarasi Roadmap ASEAN Community (2009 – 2015) 

ONE VISION. ONE IDENTITY. ONE COMMUNITY



APA ARTINYA BAGI ASEAN?
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• Pergerakan bebas atas:

– Barang;

– Jasa dan tenaga ahli;

– Investasi;

– Modal; dan

– Harmonisasi peraturan, regulasi, dan prosedur.

PERGERAKAN BEBAS JASA PROFESIONAL MELALUI
MUTUAL RECOGNITION AGREEMENT/ARRANGEMENT (MRA)



ASEAN MRA on Accountancy

ASEAN Chartered Professional Accountant  (ACPA) adalah

seseorang yang merupakan warganegara di salah satu negara

anggota ASEAN dan telah dinyatakan oleh Badan Akuntansi 

Nasional (NAB) dan/atau Otoritas Regulator Profesional (PRA) di 

negara anggota ASEAN tersebut memiliki kualifikasi secara

teknik, moral dan legal untuk berpraktek sebagai akuntan

profesional.

ASEAN CHARTERED PROFESSIONAL ACCOUNTANTS (ACPA)

IKATAN AKUNTAN INDONESIA 12
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1 Meningkatkan soft skills

3 Bangun networking

Membangun networking yang kuat dan luas dengan individu dan institusi.

Interpersonal skills: leadership, motivasi, komunikasi efektif, negosiasi, problem 

solving, dll.

Intra-personal skills: integritas, profesional, character building, creative thinking, dll.

2 Terus tingkatkan kompetensi

Tidak cukup sekedar memenuhi persyaratan minimal pendidikan profesionalisme 

berkelanjutan (PPL).

Bila hanya memenuhi persyaratan PPL, maka belum memiliki keunggulan 

kompetitif dibandingkan akuntan lainnya.

Untuk memenangkan persaingan di era MEA, akuntan tidak cukup mengandalkan kompetensi yang 

dimiliki saat ini. Setidaknya perlu area pengembangan sbb.:

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

STRATEGI AKUNTAN DI ERA MEA
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6 Persiapan mental  menjadi “Player”

Optimis menghadapi MEA dan tidak gentar dengan akuntan asing.

Targetnya adalah berperan sebagai “Player”, bukan “Victim”.

5 Memiliki integritas yang tinggi

Bersaing tidak berarti menghalalkan segala cara, tetapi menjunjung kejujuran.

Industri atau pemakai jasa akuntan profesional akan memilih akuntan yang 

berintegritas.

Lanjutan...

Memiliki sertifikasi akuntan profesional4
Akuntan memiliki sertifikasi akuntan yang diakui internasional seperti: ACPA, CGMA

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

STRATEGI AKUNTAN DI ERA MEA



BidangProfesi

• Akuntan Publik

• Akuntan Manajemen

• Akuntan / Auditor Pemerintah

• Konsultan Pajak / Manajemen

• Internal Auditor

• Akuntan Pendidik

• Keuangan Perusahaan

• Pengusaha

• Lainnya

SertifikasiNasional

• CA  Chartered Accountant (Akuntan 

Profesional) 

• CPSAK  sertifikasi PSAK

• SAS  Akuntan Syariah

• US-AAP  Ujian Sertifikasi Ahli Akuntansi 

Pemerintahan

• CPA  akuntan publik

• CPMA  akuntan manajemen

• QIA  internal auditor

• USKP  konsultan pajak

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

PILIHAN PROFESI AKUNTAN

15
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MENJADI AKUNTAN SESUAI PMK 25/2014 

AKUNTAN

D IV/S1 
Akuntansi

S2/S3 Akuntansi 
Terapan

Teknisi Akuntansi 
Level 6

DIV/S1 Non 
Akuntansi 

UJIAN CHARTERED ACCOUNTANT (CA) IAI

PENGALAMAN KERJA 3 TH, 2 TH BAGI PESERTA PPAK 

PPAK

WAJIB MENJADI ANGGOTA IAI

Pelaporan
Korporat

Manajemen
Stratejik dan

Kepemimpinan

Tata Kelola
Korporat
dan Etika

Akuntansi 
Manajemen

Lanjutan

Manajemen
Perpajakan

Manajemen
Keuangan 
Lanjutan

Sistem Informasi
dan Pengendalian

Internal



Chartered Accountant Indonesia adalah kualifikasi akuntan profesional yang

ditetapkan oleh IAI sesuai panduan standar internasional, yang pemegang

sertifikatnya akan mendapatkan sebutan (designation) profesi sebagai

Chartered Accountant Indonesia disingkat “CA”.

Chartered Accountant
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IAI menyelenggarakan ujian CA dengan tujuan untuk mendapatkan Akuntan sebagai

Anggota Utama IAI yang memiliki:

• kualifikasi untuk menjalankan peran sebagai Akuntan Profesional sesuai

kompetensi utama dan kompetensi khusus CA;

• komitmen tinggi terhadap etika, nilai-nilai dan perilaku profesional yang tinggi; dan

• keahlian profesional untuk menjalankan peran tersebut.

Pertimbangan Penetapan CA
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• Melaksanakan tujuan pendirian IAI, yaitu untuk membimbing perkembangan

akuntansi serta mempertinggi mutu pendidikan akuntan; dan mempertinggi mutu

pekerjaan akuntan;

• Demi menjaga dan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada profesi akuntan;

• Untuk memberikan perlindungan terhadap pengguna jasa akuntan;

• Untuk mempersiapkan akuntan Indonesia menghadapai tantangan profesi dalam

perekonomian global; dan

• Untuk memenuhi kewajiban IAI sebagai anggota International Federation of

Accountants.

Pertimbangan Penetapan CA
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1. CA memiliki kapabilitas dan kompetensi dalam mengelola sistem pelaporan

yang menghasilkan laporan keuangan dan laporan lainnya yang bernilai

tinggi sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola, etika profesional, dan

integritas.

2. CA memiliki kapabilitas dan kompetensi dalam pengambilan keputusan

bisnis dengan mempertimbangkan dinamika lingkungan bisnis global.

Kompetensi Utama CA
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1. Memiliki kemampuan menyusun, menyajikan dan mengevaluasi laporan

keuangan grup entitas dan laporan perusahaan sesuai dengan standar global 

yang berlaku;

2. Memiliki kemampuan mengevaluasi sistem informasi dan pengendalian

internal  berbasis teknologi informasi yang dapat:

a. Menghasilkan sistem pelaporan perusahaan yang relevan dan andal; dan

b. Mengidentifikasi dan mengkomunikasikan resiko pengendalian dan

konsekuensinya untuk membuat rekomendasi.

3. Mengevaluasi tata kelola korporat, peran dan tanggung jawab sosial dan

lingkungan korporat;

4. Menjunjung tinggi dan menerapkan nilai-nilai etika individu

dan profesional;

KOMPETENSI KHUSUS CA
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5. Memiliki kemampuan untuk mengembangkan pendekatan multi disiplin

yang terintegrasi untuk mengevaluasi strategi dan keputusan bisnis, serta

dapat memberi masukan kepada para eksekutif dalam berbagai penetapan

strategi dan keputusan bisnis dalam lingkup nasional dan internasional;

6. Memiliki kemampuan untuk menetapkan kebijakan dan pengelolaan

perpajakan yang taat pada aturan perpajakan dan optimal bagi perusahaan

dalam lingkup global;

7. Mampu mengevaluasi praktik–praktik akuntansi manajemen guna

meningkatkan nilai organisasi;

KOMPETENSI KHUSUS CA
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8. Mampu mengevaluasi keputusan strategis keuangan perusahaan;

9. Memiliki kemampuan untuk berpikir dan bertindak pemimpin;

10.Memiliki sikap untuk terus melakukan pembelajaran agar dapat

mempertahankan kompetensi profesionalnya;

11.Memiliki kemampuan untuk menyampaikan ide dan hasil pemikiran secara

lisan dan tulisan; dan

12.Memiliki kemampuan untuk berinteraksi dan berhubungan dengan orang

atau fungsi lain dalam organisasi dan antar organisasi.

KOMPETENSI KHUSUS CA
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1. Tujuan Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL) salah satunya adalah untuk

mendorong akuntan profesional memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan

kompetensi profesionalnya secara berkesinambungan.

2. Anggota Utama IAI pemegang sebutan Chartered Accountant Indonesia wajib

memelihara dan meningkatkan kompetensi melalui kegiatan PPL.

3. Ketentuan PPL ini tertuang dalam AD/ART IAI dan PMK Nomor 25/PMK.01/2014

4. Akuntan wajib mengikuti PPL paling sedikit berjumlah 30 Satuan Kredit PPL (SKP)

setiap tahun. Sebagai anggota IFAC, IAI mewajibkan 120 SKP bagi setiap Akuntan

selama 3 tahun.

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

PENDIDIKAN PROFESIONAL BERKELANJUTAN
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1. PELAPORAN KORPORAT

2. MANAJEMEN STRATEJIK DAN KEPEMIMPINAN

3. TATA KELOLA KORPORAT DAN ETIKA

4. MANAJEMEN KEUANGAN LANJUTAN

5. MANAJEMEN PERPAJAKAN

6. AKUNTANSI MANAJEMEN LANJUTAN

7. SISTEM INFORMASI DAN PENGENDALIAN INTERNAL
25

Subjek Ujian CA





• Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) bekerjasama dengan The Institute of
Chartered Accountants in England and Wales (ICAEW), dua
organisasi profesi dengan designasi profesional Chartered
Accountant, membuka kesempatan bagi mahasiswa berprestasi untuk
menjadi Akuntan Profesional berstandar global melalui program
beasiswa bersama CA: IAI & ICAEW.

• Beasiswa ini ditawarkan kepada 589 institusi pendidikan tinggi di
Indonesia yang mempunyai jurusan akuntansi. Dana yang
dikucurkan dalam program ini mencapai Rp20 miliar.

• Beasiswa ini untuk mendapatkan kesempatan memperoleh
kualifikasi CA dari IAI dan CFAB dari ICAEW

Program BEASIWA CA IAI-ICAEW 



• Mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi minimal semester 

5 (lima) dari seluruh perguruan tinggi di Indonesia;

• IPK minimal 3,00 (dengan melampirkan transkrip nilai 

yang dilegalisir);

• Memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik;

• Harus lulus ujian saringan yang diselenggarakan IAI dan 

ICAEW

Prasyarat Beasiswa CA



• Ujian saringan bidang Akuntansi Keuangan;

• Soal dalam bahasa Inggris;

• Sifat ujian closed book;

• Durasi ujian 2 jam;

• Bentuk soal: multiple choices dan esai

Ujian Saringan Masuk



Mahasiswa yang lulus ujian saringan IAI-ICAEW berhak

atas:

• Keanggotaan Muda IAI;

• Sertifikat Keahlian Akuntansi Dasar IAI;*

• Beasiswa penuh Ujian Sertifikasi CA yang terdiri dari 7 (tujuh) subjek ujian

sesuai persyaratan Ujian CA IAI;

• Beasiswa mengikuti ujian Certificate Level ICAEW: beasiswa penuh untuk

mata ujian Accounting, dan subsidi ICAEW untuk 5(lima) mata ujian

lainnya. Setelah lulus 6 mata ujian, berhak mendapat sertifikat CFAB.

*untuk peserta yang memenuhi standar nilai tertinggi sesuai persyaratan IAI



• Akses ke IAI Share Point dan faculties online ICAEW sebagai
fasilitas University Students Scheme (USS) IAI - ICAEW untuk
mendukung kemampuan teknis calon akuntan dan mempersiapkan
diri dalam menyelesaikan pendidikan dan ujian sertifikasi menjadi
akuntan profesional.
– Calon akuntan profesional bisa mengakses perkembangan terbaru,

informasi, webinars, dan sumber daya melalui kedua fasilitas itu;

• Program pengembangan kompetensi dan pengetahuan profesi
Akuntan yang dilaksanakan IAI-ICAEW.



Ujian Saringan Periode 1: 
Grha Akuntan, 17 Mei 2016

• Diikuti oleh 71 
orang mahasiswa/i 
dari 4 PTN dan 25 
PTS Sejabodetabek 
dan Serang

• 15 peserta dari 10 
PT dinyatakan 
berhak mendapat 
Beasiswa CA IAI
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• Informasi lebih lanjut tentang beasiswa CA

http://www.iaiglobal.or.id/v03/CA/beasiswa-ca

• Pengisian formulir pendaftaran beasiswa
secara online melalui:
http://iaiglobal.or.id/v02/CA/registrasi_beasiswa/form-beasiswa

http://www.iaiglobal.or.id/v03/CA/beasiswa-ca
http://iaiglobal.or.id/v02/CA/registrasi_beasiswa/form-beasiswa


IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Grha Akuntan
Jl Sindanglaya 1 Menteng Jakarta 10310
www.iaiglobal.or.id
iai-info@iaiglobal.or.id
Tel (021) 3190 4232

TERIMA KASIH


